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Pengantar Penerjemah

Segala puji milik Allah dan semoga shalawat dan salam tercurah untuk
Rasulullah Shallallahn ‘Alaihi wa Sallam. Amma ba'du:

Di antara kitab Aqidah yang layak dihafal dan dikaji mendalam adalah
Ushulus Sunnah (Pokok-Pokok Agqidah Ahlus Sunnah) yang disusun oleh
pemimpin Ahlus Sunnah Imam Ahmad bin Hanbal.

Kitab aslinya tidak memiliki sub judul dan nomor, dan sengaja
penerjemah memberi keduanya untuk memudahkan dalam menghafal dan
mengkajinya.

Jika ada saran dan koreksi bisa dilayangkan ke 085730-219-208 (Abu
Zur’ah). Barokallabu fikum.

Surabaya, Ramadhan 1441 H
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Pembukaan
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Syaikh Imam Abul Muzhaffar ‘Abdul Malik bin Ali bin Muhammad
Al-Hamdani berkata: Syaikh Abu ‘Abdillah Yahya bin Abil Hasan bin Al-
Banna berkata: Menceritakan kepada kami bapakku, Abu ‘Ali Hasan bin
Ahmad bin Abdillah bin Al-Banna, ia berkata: Menceritakan kepada kami
Abul Husain Ali bin Muhammad bin Abdillah bin Busyran Al-Mu’addal,
ia berkata: Menceritakan kepada kami Utsman bin Ahmad bin As-
Sammak, ia berkata: Menceritakan kepada kami Abu Muhammad Al-
Hasan bin Abdul Wahhab bin Abu Al-’Anbar —dengan dibacakan
kitabnya kepadanya— pada bulan Rabiul Awwal tahun 293 H, ia berkata:
Menceritakan kepada kami Abu Ja’far Muhammad bin Sulaiman Al-
Mingqari Al-Bashri di Tinnis, ia berkata: Menceritakan kepadaku ‘Abdus
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bin Malik Al-Aththar, dia berkata: Aku mendengar Abu ‘Abdillah Ahmad
bin Muhammad bin Hanbal berkata:

1. Berpegang Teguh Kepada Ajaran Sahabat
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Pokok-pokok Akidah menurut kami (Ahlus Sunnah) adalah: (1)
Berpegang teguh pada ajaran Sahabat Rasulullah Shallallabn ‘Alaibi wa
Sallam dan mengikuti mereka, (2) Menjauhi bid’ah dan setiap bid’ah sesat,
(3) Menjauhi mendebat para pengikut hawa nafsu dan duduk bersama
mereka, serta meninggalkan berdebat dalam agama.

2. Sumber Akidah adalah Hadits Rasulullah
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(4) Sunnah (Akidah) menurut kami (Ahlus Sunnah) diambil dari
hadits-hadits Rasulullah Shallallahn ‘Alaihi wa Sallam. (5) Sunnah berfungsi
menafsitkan Al-Quran dan menunjukkan makna-makna Al-Quran. (0)
Tidak ada analogi (qiyas) dalam Sunnah. (7) Sunnah tidak boleh dibantah
dengan pemisalan dan tidak boleh dibantah dengan akal dan hawa nafsu.
Akan tetapi Sunnah disikapi dengan ##iba (diikuti dan diterima) dan
meninggalkan hawa nafsu.
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Termasuk Sunnah-Sunnah (Akidah) yang jika ditinggalkan satu saja
—tidak diterima maupun tidak diimani— maka ia bukan termasuk Ahlus
Sunnah adalah:

3. Beriman Kepada Takdir
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(8) Beriman terhadap takdir yang baik maupun yang jelek,
mempercayal semua hadits tentangnya dan mengimaninya. Tidak dibantah
dengan pertanyaan “Kenapa” dan “Bagaimana”, akan tetapi wajib
dipercaya dan diimani.
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(9) Siapa yang tidak mampu memahami tafsir sebuah hadits (tentang

takdir) dan akalnya tidak mampu menjangkaunya, maka hadits itu sudah
cukup dan ditetapkan. Wajib baginya mengimaninya dan menerimanya,
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seperti hadits Shodiqul Masdug (tentang pencatatan takdir janin di rahim),
semua hadits tentang takdir, dan semua hadits tentang 7% yah (melihat Allah
di Akhirat). Dia hanya diwajibkan mengimaninya dan tidak boleh menolak
satu huruf pun dari kabar tersebut, begitu pula hadits-hadits lain yang
diriwayatkan oleh para perawi terpercaya.
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(10) Tidak boleh mendebat siapapun (tentang takdir) dan tidak boleh
pula belajar ilmu debat. Sebab berdebat dalam masalah takdir, 7% ’yah, dan
Al-Quran serta Akidah-Akidah lainnya adalah haram dan terlarang. Orang
yang melakukan itu bukan termasuk Ahlus Sunnah, meskipun beberapa
ucapannya sesuai dengan Sunnah, kecuali ia meninggalkan debat, dan ia
pasrah dan beriman kepada hadits-hadits tersebut.

4. Al-Quran Adalah Firman Allah Bukan
Makhluk
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(11) Al-Quran adalah Kalamullah (ucapan Allah) bukan makhluk. (12)
Tidak boleh kamu lemah mengatakan ia bukan makhluk, karena
Kalamullah bagian dariNya, dan tidak ada apapun yang berasal dari
bagianNya adalah makhluk. (13) Hindarilah mendebat orang yang
melakukan penyimpangan dalam perkara ini dan orang yang mengatakan
“Lafazhku dari membaca Al-Quran adalah makhluk”, begitu pula orang
yang ragu-ragu hingga mengatakan “Aku tidak tahu ia mahluk atau bukan
makhluk, yang jelas ia Kalamullah,” orang ini adalah pengikut bid’ah, mirip
orang yang mengatakan Al-Quran makhluk. Sungguh Al-Quran hanyalah
Kalamullah, bukan makhluk.

5. Beriman Melihat Allah di Akhirat
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(14) Beriman terhadap ru’yatullah (melihat Allah) di hari Kiamat
(Surga), sebagaimana dalam riwayat shahih dari Nabi Shallallabn ‘Alaihi wa
Sallam. (15) Juga beriman bahwa Nabi Shallallabn ‘Alaihi wa Sallam pernah
melihat Rabbnya, dan riwayat ini shahih dari Rasulullah Shallallabn ‘Alaibi
wa Sallam, yaitu diriwayatkan Qotadah dari Ikrimah dari Ibnu Abbas, dan
diriwayatkan dari Al-Hakam bin Aban dari Ikrimah dari Ibnu Abbas, dan
diriwayatkan Ali bin Zaid dari Yusuf bin Mihron dari Ibnu Abbas. (16)
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Hadits ini menurut kami (Ahlus Sunnah) dipahami zohirnya sebagaimana
datangnya dari Nabi Shallallabn ‘Alaibi wa Sallam. Membicarakan hadits ini
adalah bid’ah. Adapun kami, mengimaninya sesuai zohirnya dan tidak
mendiskusikannya dengan siapapun.

6. Beriman Terhadap Mizan (Timbangan Amal)
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(17) Beriman terhadap Mizan (timbangan amal) seperti dalam hadits:
“Ada hamba yang ditimbang pada hari Kiamat dan beratnya lebibh ringan dari sayap
myamuk.” Amal-amal hamba juga ditimbang seperti dalam beberapa hadits.
(18) Wajib mengimaninya dan mempercayainya, serta meninggalkan siapa
saja yang menentangnya dan tidak perlu mendiskusikannya.

7. Allah Berbicara Kepada HambaNya di
Akhirat
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(19) (Beriman bahwa) Allah akan berbicara kepada manusia pada hari
Kiamat tanpa penerjemah. Wajib mengimaninya dan mempercayainya.

8. Beriman Terhadap Telaga Nabi
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(20) Beriman terhadap Telaga (Haudh). Rasulullah Shallallahn ‘Alaibi
wa Sallam memiliki Telaga para hari Kiamat yang dikunjungi umatnya,
lebarnya seperti panjangnya yaitu perjalanan sebulan. Gayungnya sebanyak
bintang di langit. Hadits-hadits tentangnya shahih dan memiliki beberapa
jalur periwayatan.

9. Beriman Terhadap Siksa Kubur
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(21) Beriman terhadap siksa kubur, dan bahwa umat ini akan diuji di
dalam kuburnya dengan ditanya tentang iman dan Islam: Siapa Rabbmu?
Siapa Nabimu? Dan ia akan didatangi Munkar dan Nakir, bagaimananya
terserah Allah. Wajib mengimaninya dan mempercayainya.

10. Beriman Terhadap Syafaat Nabi
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(22) Beriman terhadap syafaaat Nabi Shallallabn ‘Alaibi wa Sallam dan
terhadap kaum yang dikeluarkan dari Neraka setelah terbakar hingga
hangus. Lalu mereka disuruh (mandi) di sebuah sungai di samping pintu
Surga, sebagaimana termaktub dalam hadits, bagaimananya dan seperti apa
terserah Allah. Kita hanya wajib mengimaninya dan mempercayainya.
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11. Beriman Munculnya Dajjal
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(23) Beriman bahwa Al-Masih Ad-Dajjal akan keluar dan tertulis di
dahinya kafir, dan (mengimani pula) hadits-hadits lain tentangnya, dan
beriman bahwa hal itu pasti terjadi, dan (24) Isa putra Maryam akan turun
lalu membunuhnya di pintu Lud.

12. Iman Mencakup Ucapan dan Perbuatan
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(25) Iman adalah ucapan dan perbuatan yang bisa bertambah dan
berkurang, seperti dalam hadits: “Orang beriman yang paling sempurna imannya
adalabh yang paling mulia akblaknya.”
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(26) Siapa yang meninggalkan shalat maka ia kafir. Tidak ada amalan
yang jika ditinggalkan menyebabkan kafir selain shalat. Siapa yang
meninggalkannya maka ia kafir dan Allah membolehkan ia dibunuh.
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13. Yang Terbaik dari Umat Ini
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(27) Yang terbaik dari umat ini setelah Nabinya adalah Abu Bakar
Ash-Shiddiq lalu Umar bin Khatab lalu Utsman bin Affan. Kami
mendahulukan mereka bertiga seperti yang dilakukan para Sahabat
Rasulullah  Shallallabu  ‘Alaihi wa Sallamm dan mereka tidak berselisih
tentangnya. (28) Kemudian setelah tiga orang ini adalah tim musyawarah
(di zaman Umar), yaitu Ali bin Abi Thalib, Thalhah, Az-Zubair,
Abdurrahman bin Auf, dan Sa’ad. Mereka semua layak menjadi khalifah
dan mereka semua adalah pemimpin (tokoh). Kami berpendapat seperti itu
merujuk kepada hadits Ibnu Umar: “Kami dahulu mengurutkan saat
Rasulullah Shallallabn ‘Alaihi wa Sallam dan para Sahabat masih hidup: Abu
Bakar lalu Umar lalu Utsman lalu kami diam.”
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(29) Kemudian setelah tim musyawarah adalah pasukan Badar dari
Mubhajirin lalu pasukan Badar dari Anshor yang merupkan Sahabat
Rasulullah  Shallallahu  ‘Alaihi wa Sallam (pilihan), di mana keutamaan
mereka sesuai keterdahuluan hijroh dan masuk Islam.
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(30) Kemudian manusia terbaik setelah mereka para Sahabat
Rasulullah adalah generasi yang Rasulullah Shallallahn ‘Alaibi wa Sallam
diutus kepada mereka. (31) Setiap orang yang bersahabat dengan Nabi
Shallallabn ‘Alaihi wa Sallam baik setahun, sebulan, sehari, bahkan sesaat
pun atau pernah melihatnya, maka ia termasuk Sahabatnya. Derajat
persahabatannya sesuai kadar lama bersahabat, keterdahuluan masuk
Islam, mendengar darinya, dan melihatnya. (32) Orang yang paling rendah
kadar persahabatannya adalah lebih utama daripada generasi yang tidak
melihat Nabi Shallallabn  ‘Alaihi wa Sallam meskipun bertemu Allah
membawa semua jenis amal shalih.
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(33) Orang-orang yang bersahabat dengan Nabi Shallallahn ‘Alaibi wa
Sallam ini, melihatnya, mendengar darinya, dan siapapun yang melihat
dengan kedua matanya dan beriman kepadanya meski sesaat adalah lebih
utama disebabkan persahabatan ini daripada Tabiin meskipun pernah
mengerjakaan semua amal kebaikan.

14. Wajib Mendengar dan Taat Kepada
Pemimpin Meskipun Zolim
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(34) Wajib mendengar dan taat kepada para imam dan Amirul
Mukminin, shalih maupun zolim, dan kepada siapa saja yang memegang
kepemimpinan di mana manusia berkumpul padanya dan meridhoinya,

dan kepada siapa yang menang kudeta dengan senjata hingga menjadi
khalifah dan dipanggil Amirul Mukminin.

AEY W5 el SRS

(35) Berperang bersama pemimpin yang shalih dan zolim berlaku
hingga hari Kiamat, dan tidak boleh ditinggalkan.
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(36) Pembagian fa7 (ghonimah yang diperoleh tanpa peperangan) dan
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penerapan had (hukuman) menjadi hak pemimpin dan selalu diberlakukan.
Tidak boleh seorang pun memprotesnya dan menentangnya.
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(37) Pembayaran zakat kepada mereka adalah diperbolehkan dan sah.
Siapa yang menyerahkan zakat mereka kepada penguasa (untuk
didistribusikan) maka telah sah, baik pemimpin baik maupun zolim.
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(38) Shalat (Jumat) bermakmum kepadanya dan kepada siapa yang
ditunjuk olehnya adalah boleh dan sempurna dua rakaat. Siapa yang
mengulangnya (karena menganggap tidak sah) maka ia seorang ahli bid’ah,
meninggalkan petunjuk dan menyelisihi Sunnah. Tidak mendapatkan
pahala Jumat sedikitpun siapa yang memandang tidak sah bermakmum
kepada pemimpin tersebut, yang shalih maunpun yang zolim. Sebab, yang
sesual Sunnah adalah shalat bersama mereka dua rakaat dan meyakini telah
sempurna, tanpa ada keaguan sedikitpun di hatimu.
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(39) Siapa yang memberontak pemimpin kaum Muslimin, sementara
manusia telah menyepakatinya dan mengakui kepemimpinannya dengan
cara apapun, dengan kerelaan maupun kudeta, maka si Khowarij itu telah
mematahkan persatuan kaum Muslimin, menyelisihi hadits Rasulullah
Shallallabn ‘Alaihi wa Sallam. Jika si Khowarij ini mati di atas itu maka ia
mati seperti matinya orang Jahiliyah.
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(40) Tidak boleh bagi siapapun memerangi penguasa dan tidak boleh
pula memberontaknya. Siapa yang melakukan itu maka ia seorang mubtadi,
tidak di atas Sunnah dan jalan yang lurus.

15. Memerangi Gerombolan Begal dan Khowarij
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(41) Boleh memerangi gerombolan begal dan Khowarij jika mereka
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membegal jiwa dan harta seseorang. Dia boleh melawannya untuk
mempertahankan jiwa dan hartanya, dan melawannya sekuat tenaga. Jika
mereka kabur atau meninggalkannya maka ia tidak boleh mengejarnya dan
mengikuti jejaknya. Yang boleh mengejarnya hanya pemimpin dan
penguasa kaum Muslimin.
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(42) Dia boleh melawannya untuk menyelamatkan jiwanya hanya di
tempat itu, dan dia berusaha berniat tidak membunuhnya. Jika pun dia
mati di tangannya demi menyelamatkan jiwanya di tempat itu maka Allah
telah menjauhkan gangguan orang yang terbunuh itu. Jika justru dia yang
mati di tempat itu demi mempertahankan jiwa dan hartanya maka aku
berharap dia mati syahid, seperti yang terdapat dalam beberapa hadits.
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(43) Semua hadits dalam masalah ini hanya memerintahkan
memerangi bukan membunuhnya dan tidak pula mengejarnya. Tidak boleh
membunuhnya jika ia menyerah atau terluka, dan jika ia tertawan maka
tidak boleh dibunuh, dan tidak boleh dilaksanakan hukuman baginya,
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tetapi perkaranya diserahkan kepada siapa yang Allah jadikan sebagai
pemimpin, dan dia yang berhak menghukumnya.

16. Tidak Memvonis Siapapun Masuk Surga
atau Neraka

);;c)byjﬁ MJMM‘JA\&WY}
RSy cm.QJ\ fl S OIS e SIS (I
PPy

(44) Kami tidak bersaksi atas siapapun dari ahli Qiblat (kaum
Muslimin) karena amal yang dikerjakannya bahwa ia masuk Surga atau
Neraka. Akan tetapi kami berharap Surga bagi orang shalih sekaligus
mengkhawatirkannya masuk Neraka, dan kami juga mengkhawatirkan
orang jelek yang berdosa sekaligus mengharapkan rahmat Allah atasnya.
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(45) Siapa yang bertemu Allah membawa dosa yang mengancamnya
masuk Neraka, dalam keadaan bertaubat dan tidak terus-menerus berbuat
dosa, maka Allah menerima taubatnya, dan Dia menerima taubat dari para
hambaNya dan memaatkan dosa-dosa.
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(46) Siapa yang bertemu Allah sementara dosanya sudah ditegakkan
had atasnya di dunia maka hal itu menjadi kaffarot (penebus dosanya),
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sebagaimana yang terdapat dalam hadits Rasulullah Shallallabn ‘Alaibi wa
Sallam.
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(47) Siapa yang bertemu Allah dalam keadaan masih bergelimang dosa
tanpa bertaubat dari dosa yang mengancamnya akan disika, maka
urusannya (dosanya diampuni atau tidak) terserah Allah. Terserah Allah
menghendaki menyiksanya atau mengampuninya.
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(48) Siapa yang bertemu Allah dalam keadaan kafir maka ia pasti
disiksa dan tidak akan diampuni.

17. Rajam Benar Adanya
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(49) Rajam (hukuman pezina dengan dilempar batu hingga mati)
adalah benar adanya, yaitu atas siapa yang sudah menikah, jika ia mengaku

sendiri atau terdapat bukti (hamil). Sungguh Rasulullah Shallallabu ‘Alaibi
wa Sallam telah menegakkan rajam, begitu pula Khulafa Rasyidun.

18. Hukum Mencaci Sahabat
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(50) Siapa yang merendahkan salah satu Sahabat Rasulullah Shallallahu
‘Alaihi wa Sallam atau membencinya dikarenakan sebuah peristiwa atau
menyebut-nyebut keburukannya maka ia seorang mubtadi. Akan tetapi
selayaknya ia mendoakan rahmat untuk mereka dan hatinya bersih dari
membenci mereka.

19. Kemunafikan adalah Kekufuran
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(51) Kemunafikan adalah kekufuran, yaitu kafir kepada Allah dan
menyembah selainNya, serta menampakkan Islam saat bersama banyak
orang, seperti orang-orang munafik di masa Rasulullah Shallallahn ‘Alaibi
wa Sallam.
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(52) Sabda Rasulullah Shallallabn ‘Alaihi wa Sallan: “Ada tiga sifat yang
Jika terdapat pada seseorang maka ia menjadi munafik,” adalah ancaman keras,
kami meriwayatkannya apa adanya dan tidak menafsirkannya. Begitu juga
sabda beliau Shallallabn ‘Alaihi wa Sallam: “Kalian jangan kembali menjadi kafir
lagi sesat sepeninggalfen, kalian saling membunub,” dan seperti “Apabila dna
Muslim saling bertemu dengan pedangnya maka si pembunub dan yang dibunub di
Neraka semmuna,” dan seperti “Mencaci-maki seorang Muslim adalah kefasikan dan
membunubnya adalah kekufuran,” dan seperti “Siapa yang memanggil saudaranya:
‘Hai kafir!” Maka vonis itn akan kembali kepada salah satu dari kednanya,” dan
seperti “Termasuk kafir kepada Allah adalah berlepas diri dari nasabnya sendiri
meskipun sedikit,” dan hadits-hadits yang seperti ini dari hadits shahih dan
terjaga, maka kami menerimanya meski tidak tahu tafsirnya, dan kami tidak
mendiskusikannya dan tidak mengajak debat membahasnya. Kami tidak
menafsirkan hadits-hadits ini kecuali dibiarkan apa adanya, dan kami tidak
menolaknya kecuali dengan yang lebih shahih darinya.

20. Surga dan Neraka adalah Makhluk
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(53) Surga dan Neraka adalah makhluk dan keduanya sudah
diciptakan, seperti yang disebutkan dalam hadits Rasulullah Shallallahu
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‘Alaihi wa Sallam: “Akn telah memasuki Surga dan melihat istana,” dan “Aku
telah melihat telaga Kautsar,” dan “Aku telah melibat Surga dan rupanya
kebanyakan penduduknya adalah fugoro,” dan “Aku telah melihat Neraka dan
melihat apa yang di dalammnya.” Stapa yang menyangka bahwa keduanya belum
diciptakan maka ia mendustakan Al-Quran dan hadits-hadits Rasulullah
Shallallabu ‘Alaihi wa Sallam. Aku menyangka dia tidak beriman kepada
Surga dan Neraka.

21. Sikap Terhadap Orang Islam Bertauhid
yang Wafat
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(54) Siapa dari ahli Qiblat (kaum Muslimin) meninggal dalam keadaan
bertauhid maka dia (berhak) dishalati dan dimintakan ampun untuknya.
Permohonan ampun untuknya tidak boleh dihalangi dan mensholatinya
tidak boleh ditinggal meskipun ia membawa dosa, baik dosa kecil maupun
dosa besar, sementara perkaranya (dosanya diampuni atau tidak) terserah
Allah.

Penutup
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Ini akhir risalah. Segala puji milik Allah semata dan semoga shalawat
dan salam untuk Muhammad dan keluarganya.
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